
Gubernur Sultra Lantik 13 Pejabat
Eselon  II,  Tegaskan  Jabatan
Adalah Amanah
Kendari,  Sultranet.com  –  Gubernur  Sulawesi  Tenggara,  Mayjen TNI (Purn)
Andi Sumangerukka, secara resmi melantik dan mengambil sumpah jabatan 13
Pejabat Pimpinan Tinggi Pratama lingkup Pemerintah Provinsi Sulawesi Tenggara
(Pemprov Sultra). Proses pelantikan berlangsung khidmat di Ruang Pola Kantor
Gubernur  Sultra,  Senin  (26/5/2025),  dan merupakan bagian  dari  rotasi  serta
penyegaran birokrasi demi memperkuat tata kelola pemerintahan daerah.

Pelantikan  tersebut  berdasarkan  Keputusan  Gubernur  Sultra  Nomor
10073.3.1/142 Tahun 2025 yang ditetapkan pada 23 Mei 2025 di Kendari. Selain
13 pejabat yang dilantik, satu pejabat lainnya memilih mengundurkan diri dari
jabatannya, dan sejumlah pejabat ditugaskan sebagai Pelaksana Tugas (Plt) pada
beberapa perangkat daerah yang mengalami kekosongan jabatan.

Gubernur Andi  Sumangerukka dalam sambutannya menekankan bahwa rotasi
jabatan  bukanlah  hal  luar  biasa  dalam pemerintahan.  Ia  menegaskan  bahwa
jabatan tidak boleh dipandang sebagai hadiah, melainkan sebuah amanah yang
harus dijalankan dengan penuh tanggung jawab.

“Jabatan itu bukan hak apalagi untuk disombongkan. Ini adalah kepercayaan dan
tanggung jawab besar. Saya berharap semuanya bekerja dengan tulus dan ikhlas
untuk  kepentingan  rakyat,”  ujar  Gubernur  saat  memberikan  arahan  kepada
pejabat yang dilantik.

Ia juga menegaskan bahwa evaluasi kinerja akan dilakukan setiap tiga bulan.
“Saya tidak melihat siapa Anda atau dari mana asalnya. Saya hanya melihat kerja
nyata dan integritas. Jika tidak mampu menjalankan tugas, maka akan diganti,”
katanya tegas.

Para pejabat yang dilantik menduduki posisi strategis di lingkup Pemprov Sultra.
Di antaranya Laode Butolo sebagai Sekretaris DPRD Sultra, Dr. Sukanto Toding
sebagai Staf Ahli Bidang Kemasyarakatan dan SDM, La Haruna sebagai Asisten
Administrasi Umum, dan La Ode Rusdin Jaya sebagai Kepala Dinas Perkebunan
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dan Hortikultura.

Beberapa jabatan lainnya  yang mengalami  perubahan termasuk Kepala  BKD,
Kadis Pendidikan dan Kebudayaan, hingga Kepala BPBD Sultra. Di sisi lain, Drs.
La Ode Saifuddin ditunjuk sebagai Kepala BPBD menggantikan Muhammad Yusuf
yang  kini  menjabat  sebagai  Staf  Ahli  Bidang  Ekonomi,  Keuangan  dan
Pembangunan.

Selain  pelantikan  definitif,  Gubernur  juga  menyerahkan  surat  perintah  tugas
kepada sejumlah pejabat  yang ditunjuk sebagai  Plt  kepala perangkat daerah.
Tercatat ada 13 pejabat Plt yang diberi kepercayaan untuk mengisi kekosongan
sementara, seperti Prof. Dr. Andi Khaeruni R sebagai Plt Kepala BKD, Prof. Dr.
Muhammad Taufik sebagai Plt Kadis Ketahanan Pangan dan Peternakan, serta
Prof. Dr. Aris Badara sebagai Plt Kadis Pendidikan dan Kebudayaan.

Beberapa kepala perangkat daerah juga melakukan penugasan internal dengan
menunjuk  pejabat  sebagai  Plt,  antara  lain  dr.  Asridah  sebagai  Plt  Kadis
Kesehatan, dr. Muchammad Saiful sebagai Plt Direktur RSUD Bahteramas, serta
Andi Syahrir sebagai Plt Kepala Biro Administrasi Pimpinan.

Dalam pidatonya, Gubernur mengingatkan seluruh pejabat untuk tidak berkecil
hati jika mengalami rotasi atau penugasan sementara. Menurutnya, kesempatan
untuk  mengabdi  tetap  terbuka  bagi  siapa  saja  yang  memiliki  kapasitas  dan
integritas.

“Bagi yang digeser, jadikan ini sebagai bahan introspeksi. Jangan putus asa, saya
tetap membuka peluang bagi siapa pun yang mampu dan layak. Mari kita bekerja
dengan  hati,  saling  mendukung  demi  Sulawesi  Tenggara  yang  lebih  maju,
sejahtera dan religius,” ujar Gubernur dengan penuh harap.

Acara pelantikan dihadiri oleh Ketua DPRD Provinsi Sultra, unsur Forkopimda,
Sekretaris  Daerah,  serta  para  pejabat  tinggi  pratama  lainnya  di  lingkup
Pemerintah  Provinsi  Sultra.  Pelantikan  tersebut  menjadi  bagian  dari  agenda
strategis  pemerintahan  untuk  mempercepat  realisasi  program  pembangunan
serta memastikan keberlanjutan pelayanan publik di daerah.


